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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT sejatinya tidak bisa 

terlepas dari permasalahan. Permasalahan membuat manusia menjadi lebih 

baik dari sebelumnya, menjadikan manusia lebih dewasa. Dalam kehidupan 

sehari-hari manusia pasti menemukan permasalahan yang harus diselesaikan.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang universal dan 

merupakan dasar perkembangan teknologi modern dan teknologi modern 

memiliki posisi penting dalam semua disiplin ilmu. Demikian pula yang 

diharapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)

dalam (Lubis et al., 2019). Mereka memproyeksikan tujuan pembelajaran 

matematika, standar kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, 

kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan kemampuan representasi. 

Oleh karena itu kemampuan penyelesaian masalah merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki siswa.(Asyraful Anam & Sari Faradiba, 

2021).

Dalam pembelajaran abad 21 guru dan siswa diharuskan mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru, oleh sebab itu siswa diwajibkan untuk 

menguasai keempat indikator kemampuan penyelesaian masalah, yaitu: 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah ,melaksanakan 

penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang telah 

ditemukan. Dalam pembelajaran di sekolah, masalah bagi siswa biasanya 

baik dari sebelumnyaya,, menjadikan mannususiaia llebebih dewasa. Dalam kehidu

sehari-hari mmananusu ia pasti menemmuku an permasalahan yayang harus diselesaika

Matematikaka mmere upakan ilmu penggetetahahuauan yang uuniniversal 

merupapakakann dadasasar perkembangnganan tekeknonologi modern dan teteknk ologi mod

mememiliki posisi pentinng g dadalalam m sesemum a disiplin ilmu. DDememikikian pula y

dihaharrapkan oleh NaNaNatitit onononalalal CCCouououncncncilili oof f f TeTeTeaaachcherers s of Mathematics (N(NNCT

daalalamm (L(Luubis et all.,., 22019). Mereka memprroyoyeksikan tujuann ppembelaja

matetemam tika, standar kemampuan matematika yyaang harus dimiliikiki siswa si

adadalalaha  kemampuann pemecahan masalaah,h, kkemampuann kkomomunikp

kemampmpuauann kokonen ksi, kemampuann ppennalalararanan dan kkememamampup an represent

Oleh karena itu kemampmpuauan penyelesaian masalah merupupaka an salah s

keteterarampmpililan yyana g harus dimilikiki ssisiswaw .(Asyraful Anam & SSara i Farad

2021).

Dalam pembbellelajajajarararanana aaabababadd 212121 gggurururuuu daddan siswa diharuskan mengik
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diungkapkan sebagai bentuk pertanyaan. Soal yang ditanyakan bisa berupa 

soal latihan, soal tes dan soal yang berhubungan dengan soal solusinya 

membutuhkan keterampilan pemecahan masalah. Masalah matematika 

mungkin jika satu atau lebih pertanyaan disajikan sebagai tantangan, maka ini 

adalah pertanyaan langkah-langkah yang perlu diselesaikan, dan langkah-

langkah penyelesaian tidak dapat dilakukan seperti biasa.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 

2016 mengenai standar isi pendidikan dasar dan menengah yang memuat 

tentang tingkat kompetensi dan kompetensi inti sesuai dengan jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. Dalam hal ini kompetensi inti meliputi sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan adalah 

sebuah proses dalam pengembangan diri menjadi manusia yang lebih kreatif 

dengan menunjukan sikap terbuka sehingga dapat menghadapi perubahan 

serta masalah yang dihadapinya.

Salah satu ilmu dasar sekolah adalah perkembangan ilmu pengetahuan 

serta teknologi, yaitu matematika. Menurut Lukito (2019) matematika sebagai 

salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam mendidik siswa 

karena dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah yang sangat 

diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki banyak kontribusi yang termasuk 

banyak dalam penyelesaian masalah sehari-hari. Oleh karena itu, sejak siswa 

duduk dibangku sekolah dasar sampai perguruan tinggi diharuskan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika supaya bisa bermanfaat bagi 

langkahh pep nyelesaian tidak dappatatat dddilakukan seperti biasa.

Dalam peperaraturan n MeMentntereri i Peendndididikikanan ddana  Kebbududayaan Nomor 21 Ta

2016 mengenai i stanandadar isi pe dndidikan dasar danan menengah yang mem

tentanng g titingngkakatt kokompetensi ddana  kommpepetensi intii sesuai dedengngan jenjang 

jejeninis s penddididikikan terteentntu.u. DDalamm hhal ini kompetensi inintii meliputi si

spiritual, sikap sosial,l  pengetahuan dan keterramampilan. PPendididikakan ada

sebubuahah pproroses dalam m pep ngembangan diri menjnjadadi i manusia yangng lebih kre

dengngana  menunjukan sikap terbuka sehinggaa dadapap t menghadadappi peruba

ses rtrta a masalah yang dihadapinya.

Salah h sasatutu ilmu dasar sekolalah h adadalalahah perkkembmbaangan ilmu pengetah

serta teknknolo ogi, yaitu mmatatemematika. MMenurut Lukito (201019)9) mmatematika seba

sasalalah h sasatut  ilmumu ddasar yang memegangng pperanan pentitingng ddalam mmenendid dik si

karena ddapat menumumbubuhkhkanan kemampuuanan ppememece ahan masalahh yang san

diperlukkanan dalam perkembangan ilmu pengeetatahuhuanan dan teknol

Matematika merupakan ilmu yang memiliki banyak kontribusi yang terma



3 
 

kehidupan mereka serta dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari.

Menurut Rianti dalam (Nuryana & Rosyana, 2019) menyebutkan 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi matematika 

memiliki peranan sebagai ilmu dasarnya. Sugandi (2019) menyebutkan 

bahwa matematika adalah suatu pembelajaran yang bisa mengajarkan peserta 

didik untuk kreatif, inovatif, berpikir kritis, logis, dan dapat memecahkan 

masalah yang sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. Dalam hal ini 

kemampuan pemecahan masalah matematis itu penting dalam pembelajaran 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. oleh karena itu 

kemampuan pemecahan masalah harus dikuasai oleh siswa.

Pendapat dari Anderson dalam (Ulya, 2016) pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang memproses analisis, menafsirkan, memprediksi, 

penalaran, mengevaluasi, dan merefleksikan. Kemampuan pemecahan 

masalah penting untuk dikuasai setiap siswa dan dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika (Amalia & Hadi, 2021). Menurut Sriraman & 

English dalam (Fitria, 2018) kemampuan pemecahan masalah memiliki 

fungsi untuk mengembangkan pemahaman siswa dalam menguasai suatu 

konsep. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan pemecahan masalah maka 

siswa tersebut akan kesulitan dalam proses pembelajaran di sekolah, karena 

saat pembelajaran diharuskan siswa memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru. Dalam hal ini berpengaruh dalam mendapatkan nilai yang 

digunakan dalam penilaian guru. 

bahwa matematika adalah suatatu u pepepembelajaran yang bisa mengajarkan pes

didik untuk krkreaeatif, inonovavatitif,f, berrpipikikir r krkrititisis, llogis,s, ddan dapat memecah

masalah yang sessuauai i dengan tujuan kurikululumm 2013. Dalam hal 

kemaampmpuauan pepemem cahan maasasalal h maatetemam tis iitu penting dadalalam m pembelaja

ununtutuk k menyellesaikan n pepermrmasalahahana  yang diberikan.n. oleh karena

kek mampuan pemecahan masalahh hah rus dikuasai ooleleh siswa.

PePendndapat darri i AnA derson dadad lalaam m m (Ulya,a, 22010 6))) pemecacahah n masa

meerurupap kkan kemampuan yang memproses anaalilisisis,s, mmenafsirkann, , mmempredi

pep nanalal ran, mengevaluasi, dan merefleksikkanan.. Kemampuaan n pepemeca

masalah peentntiningg untuk dikuasaii ssetetiaiap p siswa dadan n dikembangkan da

pembellajajararan matematatikikaa (A( malia & HaH di, 2021).. MeMennurut Sriraman

EnEnglglisish h dalam m (Fitria, 2010 8) kemamampm uan pemeecacahahan n masas lalah h memi

fungsi u tntuk mengegembmbanangkgkan pemahamamanan ssisiswa dalam menguasai su

konsep. ApApabila siiswa tidak memiliki kemampuan ppememececahahan masalah m

siswa tersebut akan kesulitan dalam proses pembelajaran di sekolah kar
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Menurut Deporter & Hernacki dalam (De Porter & Hernacki, 2007)

Dalam proses pemecahan suatu permasalahan gaya belajar dibutuhkan oleh 

siswa. Menurut Gunawan dalam (Rhyana et al., 2021) “Faktor yang dominan 

menentukan keberhasilan dari proses belajar dengan mengenal gaya belajar 

siswa yang unik dan berbeda pada tiap siswanya”. Gaya belajar adalah cara 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk memahami suatu materi 

pembelajaran. Ada tiga gaya belajar peserta didik diantaranya gaya belajar 

visual ( visual learning), gaya belajar auditorial ( auditory learning), dan gaya 

belajar kinestetik ( kinesthetic learning). Visual learning adalah gaya belajar 

yang dilakukan oleh siswa dengan cara melihat langsung dalam kegiatan 

memahami materi pembelajaran sehingga penglihatan merupakan aspek 

penting. Auditory learning adalah gaya belajar dengan cara mendengarkan 

materi yang diajarkan sehingga pendengaran merupakan aspek penting. 

Sedangkan kinesthetic learning adalah gaya belajar dengan cara memperoleh 

informasi melalui pengalaman, pergerakan, dan sentuhan. 

Menurut Marpaung & Napitupulu dalam (Nurlia et al., 2017) gaya 

belajar memiliki peran penting dan dapat menentukan bagi siapapun dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, siapapun dapat belajar dengan mudah dan 

baik ketika ia menemukan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya.

Siswa pada saat ini adalah dituntut untuk mandiri dalam mengatasi 

permasalahan dalam proses pembelajaran, guru diharapkan hanya sebagai 

fasilitator serta siswa mencari sendiri solusi dari permasalahan yang 

diberikan. Kemandirian siswa ini juga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Kemandirian belajar merupakan salah satu upaya dalam 

peserta didik dalam proses ppememembeb lajaran untuk memahami suatu ma

pembelajaran. . AdA a tigaga ggayaya a belaajajar r pepesesertrta a did dik k did antaranya gaya bel

visual ( visuall llearnniningg), gaya beb llajar auditorial (( auaudiditory learning), dan g

belajajar r kikineneststetetikik (( kinesthetitic c learniingng). Visuall llearningg adadalalahh gaya bel

yayangng ddiilakk kukan oleh sisiswswa a ded ngganan cara melihat langsuungng dalam kegia

memahami materi pe bmbellajaran sehingga peengnglihatan merupapakak n as

pentntining.g. AuAuditory leleara ningrrr adalah gaya belaajajar r ddengan cara mmendengar

maateteriri yang diajarkak n sehingga pendengarranan mmerupakan aaspspek pent

SeSedadangkan kikikinenneststthehetiticc c lelelearararninningng adalah gaya bebelalajajar r dengan cararaa memempero

infof rmasi memelalaluui pengalaman, pergrgererakakanan, dan sentntuhuhan.

MeMenunurut MMarpaunung g & & Napiittupullu dalam (Nurliia a eet al., 2017) g

bebelalajajar r mem mililikik  peran penting dan ddapapat menentuukakan n bab gii ssiaapapappun da

mellaksk anakkan ttugasas bbelelajajararnya, siapapupun n dadapapat belajar dengan mudah 

baik ketikika a ia menemukan gaya belajar yang sesuai dedengnganan ddirinya.

Siswa pada saat ini adalah dituntut untuk mandiri dalam menga
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mendalami jaringan asosiatif dalam bidang tertentu yang dapat meningkatkan 

proses pendalaman yang berkaitan.

Menurut Rostina Sundayana (2016) adanya keterkaitan antara gaya 

belajar dan kemandirian belajar. Dalam penelitian tersebut setiap siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, kinestetik, dan auditorial mempunyai kesamaan 

dalam tingkatan kemandiriannya. Selain itu semakin tinggi tingkatan 

kemandirian maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Oleh karena itu gaya belajar dan kemandirian belajar siswa 

bersangkutan satu dengan lain.

Menurut Desmita (2009) kemandirian merupakan kemampuan dalam 

diri siswa dalam bertanggung jawab, berpikir kreatif dan inisiatif, membuat 

keputusan sendiri, dan mengatasi masalah tanpa bantuan orang lain. 

Sedangkan kemandirian belajar menurut Sundayana (2016) merupakan suatu 

proses dimana siswa dapat mengambil inisiatif sendiri dalam memenuhi 

kebutuhan belajar, merumuskan pembelajaran, mengidentifikasi sumber, 

memilih strategi belajar yang sesuai untuk dirinya serta dapat mengevaluasi 

hasil belajar.

SMP Negeri 1 Patimuan adalah salah satu sekolah yang terletak di 

kecamatan Patimuan, kabupaten cilacap yang sudah menetapkan kurikulum 

yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang menjadikan guru sebagai 

fasilitator saja sehingga siswa diharuskan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalahnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan oleh sebab 

itu para pendidik diharuskan mengetahui kemampuan pemecahan masalah, 

dalam tingkatan kemandiriaannnnnyayaya. Selain itu semakin tinggi tingka

kemandirian mamaka sememakakinin ttinggggi i pupulala kkeme ampupuana  pemecahan masa

matematis siswa. OOleleh h karena iitu gaya belajar daann kemandirian belajar si

bersanangkgkututann ssatatu ddengan laiin.n.

MeM nurut DDesmitta a (2(200009)9) kekemam ndirian merupakan n kekemampuan da

did ri siswa dalam bertanggung jjawabb, berpikir kkrereata if dan iiniisiattifif,, memb

kepupututusasan n sendiri, ddan mengatasi masalahah tanpa bantuann orang l

Sedadangn kak n kemandiriai n belajararar  menurut Sundndayayanana (2(2(2010016)6)) memerurupakan su

prp ososese  dimana siswa dapat mengambil inisisiaiatitif f sendiri dallamam mmemen

kek bub tuhan bebelalajaj r, merumuskan n pepembmbele ajaran, memengidentifikak si sumb

memiliih h ststrrategii belajarar yyanang sesu iai untuk dirinya sertaa ddaapat mengevalu

hahasisil l bebelal jar.

SMMP P Negeri 11 PPatatimimuan adallahah ssalalahah ssata u sekolah yang terletak

kecamatatan n Patimuan, kabupaten cilacap yang sudaah h memenenetapkan kuriku

yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang menjadikan guru seba



6 
 

gaya belajar, dan kemandirian belajar siswa sehingga guru dapat mengetahui 

strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Bersumber pada latar belakang yang sudah dikemukakan, hingga 

peneliti perlu untuk melaksanakan penelitian yang berjudul  “Analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya belajar 

dan kemandirian siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Patimuan”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka fokus penelitian yang didapat adalah:

Analisis kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya belajar dan 

kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Patimuan

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan fokus permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:

Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya 

belajar dan kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Patimuan

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini yang diharapkan dapat bermanfaat:

1. Dilihat dari segi teoritis

a. Sebagai masukan untuk pengajar dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan yang menjalankan pembelajaran efektif dan optimal bagi 

siswa yang dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar

b. Sebagai bahan tambahan untuk pengajar bagi pembelajaran

selanjutnya dalam menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

gaya belajar dan kemandirian siswa

dan kemandirian siswa kelas VIVIIIIIII dddi SMP Negeri 1 Patimuan”.

B. Fokus Penelititianan

Berdasarkak n ururaiaian di atas maka fokus peneelilitit an yang didapat adala

Anallisisisis kkememamamppuan pemeccahahana  masasalalah yang dditinjau ddarari i gag ya belajar 

kekemamanddiriian beb llajar siswswa a kekellas VIVIIIII SSMP Negeri 1 Patimumuaan

C.CC. TuT juan Penelitian

SeSejajalalan denganan ffokus permasalahan yangng tellah diuraikan,n, maka tuj

penenellititian ini adalah:

UnUntutuk menganalisis kemampuan pemecahan mmasasalalah yang dititinjnjauau dari g

beb lajar dan n kekemamandirian belajar siswswa a kekelalas s VIVIIII SSMPMP Negeri 1 PaP tit muan

D.D. Manfaatt PePenelilitit an

AdAdapapunun hasil ddaari penelitian ini yang g didihah rapkan daapapatt bebermannfafaatat::

1. DiD lihah t dari seggi i teteororititisi

a. SeSebab gai masukan untuk pengajar dallam upapayaya mmene ingkatkan m

pendidikan yang menjalankan pembelajaran efektif dan optimal b
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2. Dilihat dari segi praktis

Hasil penelitian ini juga bermanfaat dari segi praktis, yaitu :  

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini

b. Bagi siswa

Memberikan gambaran mengenai gaya belajar dan kemandirian 

belajar yang dimiliki oleh siswa yang dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa

c. Bagi guru

Memberikan informasi kepada guru adanya keterkaitan antara 

gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan untuk menjadi evaluasi

b. Bagi siswa

MeMembm erikanan ggamambab raan n memengngenenaiai gaya a beb lajar dan kemandir

belajjar yangg ddimiliki oll heh siswa yang dadapat berpengaruh terha

kekemamampmpuau n pemecahahan n masaalalah h yang diimiliki siswswaa

c. BBa igi guru

Memberikan iinformasii kkepada gururu adanya kek terkkaiaitat n an

gagayay  belajar ddana  kemandirian belajar tererhahaddap kemampuauan n pemeca

masalah matematis yang digunakan untntukuk mmenjadi evaluuasasi


